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Abstrak:
Pakaian mendapat perhatian serius dalam hukum Islam, sebab erat kaitannya
dengan ketentuan menutup aurat. Menutup aurat termasuk ciri khusus umat Islam
sekaligus pembeda dengan umat pemeluk agama lain. Aurat perempuan meliputi
seluruh tubuhnya, kecuali muka dan telapak tangannya, sehingga tidak dibolehkan
dilihat oleh laki-laki ajnabiyyah. Dalam kaitan ini para ulama mazhab fiqh berbeda
pendapat. Namun demikian para ulama sepakat bahwa kandung pokok dari perintah
menutup aurat mengandung empat prinsip, yakni (1) perintah untuk menahan
pandangan dari yang diharamkan oleh Allah; (2) perintah untuk menjaga kemaluan
dari perbuatan yang haram; (3) larangan untuk menampakkan perhiasan kecuali
yang biasa tampak; (4) perintah untuk menutupkan khumur ke dada, yang lebih
dikenal dengan jilbab oleh masyarakat muslim Indonesia. Selain itu, para ulama
mazhab juga sepakat bahwa orang Islam yang mengingkari hukum wajib menutup
aurat tanpa uzur, dianggap telah kafir.
Kata kunci: aurat perempuan, laki-laki ajnabiyyah, fiqh muqaran, histori
Abstract:
Clothes get serious attention in Islamic law, because it is closely related to the
provision close the genitals. Close the genitals including the specific characteristics
of Muslims once a differentiator with people of other faiths. Genitalia woman
covering her entire body, except the face and palms of his hands, so it is not allowed
to be seen by men ajnabiyyah. In this regard the scholars of different schools of fiqh
opinions. However, the scholars agreed that the real point of the command closes
the nakedness contains four principles, namely (1) command to hold a view of
which has been forbidden by Allah; (2) an order to keep the pubic of the unlawful
act; (3) prohibition to reveal jewelry except the usual look; (4) an order to shut the
khumur to the chest, better known as the hijab by Muslim community in Indonesia.
In addition, the scholars also agree that the school of Islam which deny law must
cover the nakedness without aging, is considered an infidel.
Keywords: female genitalia, male ajnabiyyah, muqaran fiqh, history.
Pendahuluan
Pakaian merupakan salah satu alat sebagai penutup aurat, sekaligus sebagai
perhiasan, memperindah jasmani manusia. Agama Islam memerintahkan kepada setiap
orang untuk berpakaian yang baik dan bagus. Baik, berarti sesuai dengan fungsi
pakaian itu sendiri, yaitu menutup aurat, dan bagus berarti cukup memadai serasa
sebagai perhiasan tubuh yang sesuai dengan kemampuan si pemakai untuk
memilikinya. Dalam keperluan ibadah misalnya untuk shalat dimasjid, dianjurkan
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memakai pakaian yang baik, bersih dan suci, berdasarkan firman Allah swt dalam QS.
al-A’raf/7: 26
                           
‘Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk
menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa Itulah
yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan
Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat.’1
Dengan berdasarkan ayat ini, seseorang itu wajib menutup aurat sewaktu shalat.
Karena itu tidak sah shalat seseorang itu tanpa menutup aurat selagi ia sanggup.
Menutup aurat itu mutlak wajib (farḍu). Menutup aurat adalah dengan menggunakan
pakaian yang berfungsi sebagai penghalang pandangan terhadap aurat terbuka. Dengan
demikian pakain yang tipis, tembus pandang atau yang berlubang-lubang tidak dapat
dikategorikan sebagai penutup aurat. Begitu pula pakaian yang tipis atau ketat yang
menampakkan lekuk-lekuk anggota tubuhnya, tidaklah dibenarkan dalam ajaran Islam
sebagai penutup aurat.
Menutup aurat termasuk ciri khusus umat Islam sekaligus pembeda dengan
umat pemeluk agama lain. Berpakaian dengan mengikuti tren zaman yang berkembang
saat ini, bukan merupakan halangan, jika tidak menyalahi fungsi pakaian menurut
Islam. Jelasnya, berpakaian yang telah digariskan oleh Al-Qur’an bagi seorang muslim,
adalah menutup auratnya. Hal itu sebagai identitas seorang muslim, juga menghindari
diri dari gangguan yang tidak diinginkan. Dengan demikian pakaian tidak menghalangi
seseorang untuk melakukan kegiatan sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat.
Semuanya kembali kepada niat pemakainya dalam melaksanakan perintah Allah swt
dan Rasul-Nya.2
Islam tidak pernah menentukan fashion atau mode pakaian. Islam menerima
mode pakaian yang menutup aurat secara sempurna. Aurat perempuan ditutup agar
tidak dilihat oleh laki-laki yang bukan mahramnya. Begitu juga sebaliknya, aurat laki-
laki ditutup agar tidak dilihat oleh perempuan yang bukan mahramnya. Banyak
kesalahpahaman terhadap Islam di tengah masyarakat. Misalnya anggapan, bahwa
busana itu yang penting sudah menutup aurat, sedangkan mode baju apakah terusan
atau potongan, memakai celana panjang, dianggap bukan masalah. Dianggapnya model
potongan atau bercelana jeans adalah sah-sah saja, yang penting sudah menutup aurat.
Islam menetapkan syarat-syarat bagi muslim dan muslimah dalam berpakaian dan
menutup aurat. Karena itu kesalahpahaman tersebut perlu diluruskan sesuai dengan
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an, 2012), h.  224.
2Deni Sutan Bahtiar, Berjilbab & Tren Buka Aurat (Cet. 1; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2009), h.
21.
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ajaran Islam secara murni serta bebas dari pengaruh lingkungan, pergaulan, atau adat-
istiadat rusak di tengah masyarakat modern sekarang.
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan dalam tulisan ini adalah (1)
bagaimana eksistensi aurat perempuan menurut ajaran Islam?; dan (2) bagaimana
respon ulama mazhab terhadap aurat perempuan bagi laki-laki ajnabiyyah?
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap
status hukum aurat perempuan bagi laki-laki ajnabiyyah serta eksistensinya dalam studi
hukum Islam berdasarkan pendapat ulama mazhab.
Aurat Perempuan
Dalam ajaran Islam pembahasan tentang aurat menduduki arti penting dan
mendapat perhatian yang sangat serius. Karena aurat mempunyai beberapa aspek
berkaitan dengannya, seperti ibadah, etika pergaulan antara laki-laki dan perempuan,
antara muhrim dan bukan muhrim, serta aurat dalam kaitannya dengan hukum dalam
berpakaian. Secara umum aurat diartikan sebagai bagian anggota tubuh yang tidak
patut diperlihatkan kepada orang lain dan bagian-bagian itu ada beberapa macam sesuai
dengan situasi dan kondisi.3
Istilah aurat secara bahasa berasal dari akar kata ārā, dan kata tersebut
diderivasi sehingga menjadi makna baru yakni awira yang mengandung makna
menjadikan buta sebelah mata, awwara berarti menyimpangkan, membelokkan dan
memalingkan. A’wara, artinya tampak lahir atau auratnya, al-awār artinya cela atau
aib, al-awwar yang berarti lemah/penakut, al-aura, artinya kata-kata dan perbuatan
buruk, keji dan kotor. Sedangkan al-aurat, adalah segala perkara yang dirasa malu.
Dalam pengertian yang lain aurah, berarti al-naqṣu yang mengandung makna
ke-aiban. Aurat secara etimologis, berarti sesuatu yang dipandang sebagai kekurangan
(al-nuqṣān) , dan sesuatu yang dipandang hina (al-mustaqbah) dan juga dipakai dengan
makna kadar tertentu yang hina ditampakkan. 4 Dalam Kamus al-Ṣihah disebutkan,
bahwa kalimat aurat berarti keburukan pada diri manusia, atau sesuatu yang dimalui
oleh manusia. Begitu pula dalam Lisān al-‘Arab, Ibn Manẓūr memaknai kata aurat
dengan setiap sesuatu yang disembunyikan, ditutupi. Sedangkan pengertian aurat dalam
terminologi fiqh sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Syarbīnī dipakai dalam dua
lingkup makna, pertama dipakai untuk makna sesuatu yang wajib ditutup dalam shalat,
kedua kalimat aurat diiṭlaqkan untuk sesuatu yang haram dilihat.5 Pendapat yang sama
juga dikemukakan oleh al-Syarwānī ketika mendefinisikan makna aurat dalam istilah
fiqh.
3 Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Al- Fiqh al-Nisā, terj. Anṣari Umar, Fiqh Perempuan
(Semarang: Al-Syifa, 1986), h. 110.
4Al-‘Allamah Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Al-Khāṭib Asy-Syarbinī, Mughnī Al-Muhtāj
Ilā Ma’rifah Alfāẓ al-Minhāj (Minhāj Al-Ṭalibīn), Juz 1 (Beirut: Dār al Fikr, 2006), h. 256.
5Al-Mubadda,’ Juz I, h. 359. dan Kasf  al-Qanaa, Juz 1, h. 263
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Pendapat yang senada juga dinyatakan, bahwa aurat adalah sesuatu yang
terbuka, tidak tertutup, kemaluan, telanjang, aib dan cacat. Hal itu menunjukkan, aurat
dipahami sebagai sesuatu yang oleh seseorang ditutupi karena merasa malu atau rendah
diri jika sesuatu itu kelihatan atau diketahui orang lain. Berdasarkan pada makna kata
aurat yang berarti segala sesuatu yang dapat menjadikan seseorang malu atau
mendapatkan aib (cacat), baik menyangkut perkataan, sikap, tindakan, aurat merupakan
bentuk dari satu kekurangan, sehingga semestinya ditutupi dan tidak untuk dibuka atau
dipertotonkan dimuka umum sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-a’raf/7: 26.
Secara normatif hukum baku berkenaan dengan perintah berpakaian dan
menutup aurat serta batasan-batasannya diungkapkan secara eksplisit dalam al-Qur’an.
Hal ini memberi isyarat bahwa bagi seorang mukallaf wajib memenuhi batasan yang
diberikan oleh Allah swt dalam QS. Al-Ahzab/33: 59
                                  
‘Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh
mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal. Karena itu
mereka tidak di ganggu, dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.’6
Konsekuensi dari pernyataan ayat di atas, bahwa berjilbab bukan hanya sebatas
menutup rambut atau kepala saja, tetapi juga harus memeperhatikan pakaian yang
digunakannya.
Berdasarkan definisi aurat sebagaimana telah dikemukakan di atas dapat
dipahami, bahwa aurat dalam istilah fiqh ditinjau dari dua dimensi. Pertama, berkaitan
dengan ibadah shalat, sedangkan yang kedua, berkaitan dengan kehidupan sosial
bermuamalah. Dalam kaitannya dengan shalat, tidak terlihat perbedaan yang signifikan
di kalangan ulama. Justru dalam kaitan dengan kehidupan sosial telah ditemukan
perbedaan pandangan para ulama dalam menetapkan batas-batas yang menjadi aurat
pada seseorang perempuan. Dalam al-Qur’an Allah swt berfirman, QS. Al-ahzab/33:
32
                          
‘Hai isteri-isteri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti perempuan yang lain, jika
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan
yang baik.’7
6Kementerian Agam RI, op.cit., h. 678.
7Ibid., h. 672
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Secara tekstual, larangan dalam ayat di atas ditujukan kepada isteri-isteri nabi.
Namun menurut Ibn Katsir, perempuan-perempuan kaum muslimin lainnya juga
termasuk di dalamnya. Allah melarang perempuan muslimah untuk melembutkan suara
ketika berbicara dengan lelaki ajnabī (yang bukan suami atau mahramnya). Larangan
ini disertai alasan karena hal ini dapat menimbulkan hasrat bagi lelaki yang memiliki
penyakit di hatinya.
Ibn Katsir mengartikan kata maraḍ dalam ayat di atas dengan daḡal
(kerusakan),8 sedangkan Jalaluddin al-Suyuṭi mengartikan kata maraḍ dalam ayat di
atas dengan nifāq (kemunafikan). Selanjutnya Allah memerintahkan kaum muslimah
untuk mengucapkan perkataan yang baik. Ibn Zaīd mengatakan, bahwa maksud
perkataan yang baik di sini, adalah perkataan yang bagus, wajar dan dalam kebaikan.
Itu berarti, perintah agar seorang muslimah, jika berbicara kepada seorang lelaki ajnabī
agar tidak mentarkhīm (memerdukan dan melembutkan bicaranya). Sebagian orang
menganggap ayat ini hanya berisi pesan moral, sehingga tidak mengandung satu
ketetapan hukum. Kalaupun ada hanyalah ketentuan khusus bagi isteri-isteri nabi. Akan
tetapi jika memperdalam perhatian dalam memahaminya, akan menemukan solusi
keindahan Islam, yang menetapkan satu tindakan preventif dalam ayat tersebut.
Manusia diciptakan dengan nafsu sebagai fitrah kejadiannya. Allah sebagai pencipta
manusia, yang paling mengetahui tentang ciptaannya menjelaskan dalam surat Ali
Imran ayat 14, bahwa manusia dihiasi dengan kecintaan syahwat kepada perempuan,
kepada anak, harta dan seterusnya. Karena secara psikologis manusia tak dapat
melepaskan diri dari nafsu, maka Allah mengingatkan dan melarang hal-hal yang dapat
menjerumuskan manusia dalam perbuatan hina yang diakibatkan oleh kecenderungan
memperturutkan hawa nafsu. Firman Allah swt, dalam QS. Ali Imran/3: 14
                  
                        

‘Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, yaitu perempuan-perempuan, anak-anak, harta yang banyak dari jenis
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik
(surga).’9
Dalam ayat di atas Allah melarang manusia bersikap dan berbicara yang
mengundang rangsangan dan godaan. Karena hal itu merupakan ruang awal yang
mengantarkan manusia kepada klimaks kenistaan, yaitu zina. Hal yang sama juga
ditemukan dalam hadis Rasulullah saw, misalnya dalam satu kisah bahwa “perempuan
yang memakai parfum dan lewat di suatu majelis (sekelompok lelaki), maka
8Ibnu Kaṡir, Tafsir Ibnu Kasir, Juz VI (Kairo: Dār al-Maktabah, t.th.), h. 41.
9Kementerian Agama RI, op.cit., h. 77.
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sesungguhnya dia ‘begini’ (yakni berzina)” (H.R. at-Tirmizi). 10 Dalam hadits ini
Rasulullah saw melarang perempuan yang memakai parfum lewat di depan lelaki.
Karena parfum dapat menimbulkan rangsangan. Dia dianggap berzina, karena efek dari
tindakannya dapat menimbulkan ilusi bagi pria yang mengendus aroma parfumnya dan
tergerak untuk memandangnya.
Dalam hadis yang lain Rasulullah saw memberikan ketetapan terhadap pria dan
perempuan, bahwa “Janganlah bertelanjang seorang lelaki dengan lelaki lain dalam satu
pakaian (selimut/sarung), dan jangan pula seorang perempuan dengan perempuan lain
dalam pakaian yang satu” (H.R. Muslim). Berdasarkan hadis ini, para ulama
mengharamkan dua orang lelaki atau dua orang perempuan berbaring seranjang di
bawah satu selimut, atau dalam satu kain sarung, walaupun saling berjauhan. Misalnya,
seorang berbaring di salah satu ujung ranjang, seorang lagi berbaring di ujung yang
lain.
Hadis tersebut merupakan tindakan preventif. Prinsip ini berlaku tidak hanya
kepada perempuan saja melainkan berlaku secara umum, termasuk laki-laki mukallaf,
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Nuur/24: 31
                                                                                             
‘Katakanlah kepada perempuan yang beriman: “Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau perempuan-perempuan Islam, atau budak- budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
perempuan. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan
yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.’11
10Syaikh Zainuddin al-Malibarī, Irsyād al-‘Ibād fī Sabīlil al-Rasyād, terj. Mohammad Zuhri,
Panduan Ke Jalan Kebenaran (Semarang: Al-Syifa’, 1992), h. 35.
11Kementerian Agama RI, op.cit., h. 548.
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Imam Ibnu Kaṡīr dalam kitab tafsirnya menjelaskan, bahwa ayat ini
mengandung isyarat perintah dari Allah swt kepada hamba-hamba-Nya yang beriman,
agar menundukkan pandangan mereka dari apa-apa yang diharamkan atas mereka,12
baik laki-laki maupun perempuan untuk menahan pandangan mereka yakni tidak
membukanya lebar-lebar, untuk melihat sesuatu yang terlarang seperti aurat perempuan
dan kurang baik dilihat seperti tempat-tempat yang kemungkinan dapat melengahkan,
tetapi tidak juga menutup sekali sehingga merepotkan mereka. Disamping itu
hendaklah juga memelihara secara utuh dan sempurna kemaluan sehingga sama sekaii
tidak menggunakan kecuali kepada siapa yang boleh melihatnya, yang demikian itu
yakni menahan pandangan dan memelihara kemaluan adalah lebih suci dan terhormat.
Keadaan ini dipertegas oleh hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Dāruquṭni
bahwa Rasulullah saw bersabda:
 َِﺔﺒْﻛ ﱡﺮﻟا َقَْﻮﻓَو ِة ﱠﺮ ﱡﺴﻟا َنْوُد ﺎَﻣ َﻰِﻟإ ُُﺮﻈَْﻨﯾ ََﻼﻓ ُهَﺮْﯿَِﺟأ َْوأ َُﮫﺘََﻣأ ُهَﺪْﺒَﻋ ْﻢُﻛُﺪََﺣأ َج ﱠوَز اَِذإَو َﻦِﻣ َِﺔﺒْﻛ ﱡﺮﻟا َﻰِﻟإ ِة ﱠﺮ ﱡﺴﻟا َﺖْﺤَﺗ ﺎَﻣ ﱠِنَﺈﻓ
 ِةَرْﻮَﻌْﻟا ...ﻲﻨﻄﻗراﺪﻟا ﻦﻨﺳ ﻰﻨﻄﻗ راﺪﻟا مﺎﻣا .13
‘Jika kalian menikahkan budak laki-laki dengan budak perempuan, atau buruh
kerja, maka janganlah melihat ke anggota tubuh di bawah pusar dan diatas lutut.
Sebab hal itu adalah aurat” (HR al-Dāruquṭni)
Al-Hafiẓ Ibnu Hajar mengutip dari ulama Syafi’iyah dalam Fath al-Bārî:
 َلَﺎﻗَو َﻓ ٍةَﻮْﮭَﺷ ِﺮْﯿَِﻐﺑ ﺎ ﱠَﻣأَو ، ًﺎﻗَﺎﻔﱢِﺗا ٌماَﺮََﺤﻓ َِﺔﻨِْﺘﻔْﻟا َِﺔﯿْﺸَﺧ َﺪْﻨِﻋَو ٍةَﻮْﮭَِﺸﺑ ُﺮَﻈﱠﻨﻟا ﺎ ﱠَﻣأ : ﱡيِوَﻮﱠﻨﻟا ٌم ﱠﺮَﺤُﻣ ُﮫﱠَﻧأ ﱡﺢََﺻْﻷﺎ14  ....... ﺢﺘﻓ
يرﺎﺒﻟا:ﻹأﺮﺠﺣ ﻦﺑﻰﻨـﻠـﻘـﺛا
‘Al-Nawawi berkata: “Adapun melihat dengan syahwat dan ketika dikhawatirkan
adanya fitnah, maka haram berdasarkan kesepakatan ulama. Sedangkan melihat
aurat tanpa syahwat, maka pendapat yang kuat adalah haram.” (Fath al-Bari Ibn
Hajar al-Aṡqalanî)
Diperkuat oleh Syaikh Khatib asy-Syirbini dari kalangan Syafi’iyah:
 ِِﮫﺘََﻣأَو ِِﮫﺘَﺟْوَز َﺮْﯿَﻏ ِهِﺮْﯿَﻏَو ٍمَﺮْﺤَﻣ ْﻦِﻣ ِﮫَْﯿﻟإ ٍرُﻮﻈْﻨَﻣ ﱢﻞُِﻜﻟ ﺎًﻌَْﻄﻗ ٌماَﺮََﺤﻓ ٍةَﻮْﮭَِﺸﺑ ُﺮَﻈﱠﻨﻟا ﺎ ﱠَﻣأ.15 ﺔﻓﺮﻌﻣ ﻰﻟإ جﺎﺘﺤﻤﻟا ﻲﻨﻐﻣ
جﺎﮭﻨﻤﻟا ظﺎﻔﻟأ
‘Melihat dengan syahwat sudah pasti haram bagi setiap objek yang dilihat, baik
keluarga (mahram) atau lainnya, kecuali istri dan budak perempuan.’
Dalam hadis Nabi yang di tegaskan bahwa
 :َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﻲﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ٍدْﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑ ِﷲ ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ“ ُجَْﺮﻔْﻟاَو ِنَﺎِﯿﻧَْﺰﺗ ِنَﻼْﺟ ﱢﺮﻟاَو ِنَﺎِﯿﻧَْﺰﺗ ِنَﺎﻨْﯿَْﻌﻟاِﻲﻧَْﺰﯾ”16 .
 :دازو ﻰﻠﻌﯾ ﻮﺑأو ﺪﻤﺣأ هاور“نﺎﯿﻧﺰﺗ ناﺪﯿﻟاو”. . ﺪﺋاﻮﻔﻟا ﻊﺒﻨﻣو ﺪﺋاوﺰﻟا ﻊﻤﺠﻣ) ﺪﯿﺟ ﺎﻤھدﺎﻨﺳإو ﻲﻧاﺮﺒﻄﻟاو راﺰﺒﻟاو
12Imam Ibnu Kaṡir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Aẓîm, Juz 6 (Kairoh: Dār al-Fikr, t.th.), h. 46.
13Imam al-Dār al-Quṭnī, Musnad Imām Dār al-Quṭnī, Juz 1 (Beirut: Dār al-Fikr, t.th.), h. 230.
14Ibnu Hajar al-Aṡqalanī, Faṭh al-Barrī bī al-Syarh Ṣahih Al-Bukhārî, Juz 3 (Bairut: Dār al-
Fikr, t.th.), h. 371.
15Al-Khaṭib Al-Syarbini, op.cit., h. 40.
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Masud bahwa Nabi Saw bersabda: “Kedua
mata berzina, kedua kaki berzina dan farji (alat kelamin) juga berzina” (HR
Ahmad, Abu Ya’la, al-Bazzar dan al-Ṭabrani, sanad keduanya bagus)
Merujuk pada QS al-Nūr/24:31 sebagaimana di atas, ketika Allah melarang
perempuan memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang dikenakannya.
Larangan ini adalah agar perempuan tidak menarik perhatian lawan jenisnya dalam
sikap dan cara berjalannya. Sungguh sangat ironis jika kita bandingkan dengan kondisi
keseharian masyarakat kita hari ini. Di mana perempuannya malah berlomba-lomba
menarik perhatian lelaki, berbagai model pakaian didisain untuk menampilkan
feminisme perempuan. aurat ditutup tapi lekuk sensual tubuhnya tampil dengan nyata,
menggoda setiap mata yang memandangnya. Ditambah lagi dengan terpuruknya
perekonomian masyarakat kita, maka segala upaya tidak akan berhasil untuk
mengangkat martabat perempuan kita. Karena mereka terus tertipu oleh hawa nafsunya
sendiri. Di pihak lain, maraknya kasus pelecehan seksual selama ini, menyudutkan
kaum lelaki sebagai pihak yang bersalah. Berbagai ketetapan hukuman berat pun
diterapkan, namun anehnya tidak pernah menyurutkan jumlah kasus tiap tahunnya.
Hal ini jelas karena upaya yang selama ini dilakukan hanyalah usaha
memangkas, sementara ia terus tumbuh, kenapa kita tidak memulai dari akarnya? Satu
hal yang penulis yakini dapat membantu, adalah upaya memperkenalkan kepada diri
sendiri, mengajarkan bagaimana cara menghormati dan menempatkan diri dalam
kondisi terhormat.
Dalam pembahasan ini penulis akan mengeksplorasi perbedaan pendapat di
kalangan para fuqaha dan mufassir, sekaligus menelaah pertimbangan mereka.
Sehingga dapat menarik hikmah yang relevan dengan kondisi kekinian. Sebab sumber
kemaksiatan adalah pandangan, dan inti kehancuran masyarakat adalah hilangnya rasa
malu umat Islam masa kini.
Ungkapan al-Qur’an tentang aurat secara terminologi disebut dengan saū’āt
yang mengandung makna sesuatu yang buruk. Saat menyebutkan aurat, Allah swt
mengisahkan bahwa Adam dan Hawa digoda oleh syaiṭān agar tampak saū’ātnya,
seperti firman Allah swt, dalam QS. Al-A’raf/7: 20                               
‘Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk menampakkan
kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka yaitu auratnya dan syaitan
berkata: “Tuhan kamu tidak melarangmu dan mendekati pohon ini, melainkan
supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang-orang yang
kekal (dalam surga).”17
16Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 6 (Bairut- Dār Al-Fikr, t.th.),
h. 276.
17Kementerian agama RI, op.cit., h. 223.
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Dalam ayat berikutnya dijelaskan, bahwa ketika Adam memakan buah dari
pohon terlarang itu, maka tampaklah saū’ātnya, sehingga Adam berusaha menutupinya
dengan daun-daun syurga. Menurut Jalaluddin as-Syuyūṭi dalam menafsirkan kata
saū’āt dengan makna terlihatnya qubl dan dubr oleh keduanya, dinamakan saū’āt
karena memperlihatkannya menyebabkan tampaknya keburukan pemiliknya. Kemudian
Allah mengingatkan anak-anak Adam agar tidak tertipu kembali oleh setan,
sebagaimana orang tuanya dulu berhasil ditipu, seperti firman Allah swt, dalam QS. Al-
a’Raf/7: 27
                                                  
‘Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan
sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia
menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya
auratnya. Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu
tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah
menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-orang yang tidak
beriman.’18
Dari ayat ini terlihat aurat merupakan masalah yang sangat krusial untuk dijaga,
karena ia adalah pintu utama kelemahan manusia. Adam dan Hawa dikeluarkan dari
syurga karena masalah aurat. Sedangkan firman Allah swt QS. Al-Nur/24: 30 dan 31,
dalam asbab al-nuzulnya menurut Ibn Mardawiyyah, bahwa diriwayatkannya dari `Ali
ra., adalah bertepatan dengan kejadian seorang lelaki berjalan-jalan di kota Madinah.
Sambil berjalan ia memandang seorang perempuan dan perempuan itu pun
memandangnya, maka syaithan pun membisikkan kepada keduanya, bahwa mereka tak
akan saling memandang kalau tidak saling tertarik dan saling mengagumi. Sedangkan
si lelaki sedang berjalan ke arah kamar kecil dengan tetap memandang perempuan itu,
tanpa sadar ia sudah tiba di depan kamar mandi dan terbentur hingga hidungnya
terluka. Ia berkata: “Demi Allah, aku tak akan mencuci darah ini sampai Rasulullah
datang.” Lalu seseorang mengabarkan kedatangan Rasulullah dan ia pun segera
menjumpainya dan menceritakan musibah yang menimpa dirinya. Rasulullah saw
menanggapi; “Inilah balasan untuk dosamu,”19 dan ketika itu turunlah ayat 30 surat an-
Nur di atas.
Dalam ayat ini Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk mengingatkan kaum
lelaki yang beriman agar menundukkan pandangannya dari segala sesuatu yang tidak
halal dilihat, dan memelihara organ intimnya (farj) dari yang diharamkan. Juga
diingatkan, bahwa penjagaan ini lebih suci bagi akhlak mereka dan menjauhkan mereka
dari kenistaan. Saat menafsirkan ayat ini Ibn Katsir mengutip beberapa hadits. Salah
18Ibid., h. 224.
19Muhammad Fuad Abdul Baqī, Al-Lu’lu’u Wal- Marjān, Juz 1-3, (Beirut: Dār al-Hayā’ al-
Turāṡi al-‘Arabī, t.th.), h. 564.
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satunya hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari: “Barangsiapa yang menjamin untukku
sesuatu di antara dua janggutnya dan sesuatu di antara dua kakinya, aku jamin
untuknya syurga”20 (H.R. al-Bukhari).
Meskipun redaksi ayat di atas tidak menggunakan perintah langsung, tetapi
menujukkan perintah kepada Rasulullah saw, dan membebankannya agar disampaikan
kepada kaum lelaki yang beriman. Hal ini menunjukkan kandungan makna tersirat,
bahwa perbuatan itu sangat buruk, dan si pelakunya berkewajiban untuk berpaling
darinya serta meneruskan perintah itu kepada orang lain. Sedangkan jika digunakan
perintah langsung (amr), maka kandungan makna di atas tak akan terikutsertakan pada
perintah memelihara faraj, karena perkara faraj lebih besar sehingga harus diberi
penekanan lebih. Jadi, maksud itu tak akan tersampaikan jika digunakan redaksi amr.
Ayat 31 surat 24/al-Nuur, mengandung makna perintah yang sama untuk
perempuan. Muhammad Ali al-Sāyis berpandangan, bahwa ada sesuatu yang khusus
dalam pengulangan perintah ini, mengingat biasanya al-Qur’an menerapkan metode
taglīb. Kekhususan untuk perempuan dalam ayat ini adalah larangan menampakkan
perhiasan, kecuali yang biasa tampak, dan disertai dengan penjelasan tentang kepada
siapa-siapa saja ia boleh terlihat. Kemudian perintah untuk melebarkan kerudungnya,
terakhir larangan menghentakkan kaki, yaitu larangan melakukan segala sesuatu yang
menarik perhatian manusia pada perhiasannya. Berkaitan dengan larangan
menampakkan perhiasan pada perempuan, ada pendapat yang menafsirkan maksud kata
perhiasan (a-zînah) dalam ayat di atas sebagai perhiasan dalam arti material, misalnya
kalung. Namun menurut Ibn Kaṡī r, pendapat yang masyhur di kalangan kebanyakan
ulama (jumhur) adalah pendapat yang berpendirian bahwa yang dimaksud dengan
hiasan dalam ayat di atas adalah wajah dan telapak tangan. Pendapat ini didukung oleh
hadis yang diriwayatkan oleh Abū Dawūd dalam Musnâd-nya, bahwa pada suatu hari
Asmâ’ binti Abû Bakr masuk menemui Rasulullah dengan pakaian yang tipis,
Rasulullah berpaling darinya dan berkata; “Wahai Asmâ’, sesungguhnya seorang
perempuan jika telah sampai masa haidh, tidak patut terlihat darinya kecuali ini dan
ini,” seraya mengisyaratkan kepada wajah dan tangan beliau. Hal senada juga
diungkapkan oleh Ali al-Sāyis, menurutnya pendapat pertama di atas didasarkan pada
pemahaman makna literal dari kalimat al-zīnah, namun maksud mereka bukanlah
pemahaman al-Zīnah secara mutlak sehingga perhiasan yang dijual di toko pun tidak
boleh dinampakkan. Tetapi ia tidak boleh dinampakkan jika telah dikenakan oleh orang
yang berhias dengannya. Karena itu, menampakkan tempat di mana perhiasan itu
dipakai menjadi lebih kuat pelarangannya (min bâb al-awlâ). Sedangkan kelompok
kedua menurut Ali al-Sāyis menempuh metode metaforis (majāzī) atau mentaqdirkan
muḍāf.21
20Muhammad Fuad Abdul Baqī, Al-Lu’lu’u Wal- Marjān, Juz 4, h. 354.
21Muhammad Ali al-Syāyis, Haliyāt al-'Ulamā, Juz 2 (Beirut: Dār al-fikr, t.th), h. 53.
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Pandangan Ulama Mazhab Terhadap Batasan Aurat Perempuan
Perempuan adalah sosok yang sering dijadikan sorotan dalam kehidupan, baik
dandanannya, pakaiannya, tingkah lakunya, sampai ke gerak tubuhnya. Semuanya
menjadi bagian terpenting dari kehidupan perempuan, karena mengandung unsur etika.
Baik buruknya perempuan akan tercermin dari bentuk lahiriahnya dalam menutup aurat
yaitu dengan berbusana. Busana menjadi bagian terpenting dari kehidupan manusia
karena mengndung unsur etika dan estetika. Busana adalah bentuk lahiriah yang
pertama kali dilihat oleh orang lain yang secara spontan bisa terbentuk sebuah nilai atau
persepsi dari orang yang melihatnya.22
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa aurat bermakna ﺢَﺒْﻘَـﺘْﺴُﻤْﻟا ُءْﻲﱠﺸﻟاَو ُنﺎَﺼْﻘﱡـﻨﻟا
(kekurangan dan sesuatu yang menyebabkan celaan).23 Disebut seperti itu karena aurat
akan mendapat celaan jika terlihat. Adapun  ٌةَرْﻮَﻋ َُةأْﺮَﻤْﻟا “Perempuan adalah aurat,”24
demikian petikan hadis yang diriwayatkan oleh Imam At Turmizi. Oleh sebab itu sudah
seharusnya perempuan muslimah menutup auratnya secara baik dan benar. Kewajiban
menutup aurat ini merupakan salah satu syariat Allah yang harus dijalankan
sebagaimana syariat-syariat Islam lainnya seperti shalat, puasa, zakat, dan sebagainya.
Penerapan syariat Islam tentang kewajiban menutup aurat ini memiliki tujuan luhur,
yakni menjaga kehormatan dan kesucian masyarakat muslim baik secara fisik maupun
kepribadiannya, yang tentu pada akhirnya bermuara pada tujuan akhir Islam secara
keseluruhan, yaitu untuk mewujudkan Islam sebagai rahmatan li al-‘alamin. Namun
pada praktiknya, tidak semua perempuan muslimah mempunyai pemahaman dan
kesadaran yang sama mengenai konsep tersebut, meski dalam berbagai kajian
keislaman seringkali menyinggung hal ini.25 Seorang muslimah yang memiliki dasar
keimanan kuat tentu akan dengan penuh keikhlasan bahkan kebanggaan jika ia
menutup aurat dengan baik dan benar. Karena menutup aurat secara benar merupakan
cerminan kepribadiannya yang akan menampakkan keindahan dan kebaikan sebagai
seorang muslimah yang senantiasa menjaga kehormatan diri dan agamanya.
Sebaliknya, jika tidak menutup aurat berdasarkan syariat Islam maka akan tampak
kejelekannya dalam perspektif Islam.
1. Batasan Aurat Menurut Mazhab Syafi’ī
Dalam pandangan Imam Syafi’ī sebagaimana dikutip oleh Imam al-Syirāzi,
bahwa aurat laki-laki antara pusat dan lutut, sedangkan pusat dan lututnya sendiri
bukan termasuk aurat. Hanya saja sebagian mazhab berpendapat, bahwa pusat dan
lutut termasuk aurat. Yang benar adalah, keduanya bukanlah aurat. Hal ini didasarkan
22Deni Sutan Bahtiar, op.cit., h. 29.
23Al-Khaṭib Al-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj Ila Ma’rifah Alfazh Al-Minhaj (Minhaj Al-Ṭālibīn),
Juz 2 (Beirut: Dār al Fikr, 2006), h. 451.
24Imam al-Turmizi, Sunan Al-Turmizi, Juz 4 (Libanon: Dār al-Dakwah, t.th.), h. 406.
25Ahmad Mustakim, Kolerasi Pemahaman Mahasiswa Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan
tentang Fungsi Jilbab dengan Kepribadian Muslimah, (Skripsi, STAIN Pekalongan, 2009), h. 1.
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pada hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khuḍurī, bahwasanya Nabi saw
bersabda; ‘Aurat laki-laki adalah antara pusat dan lutut. Sedangkan aurat perempuan
adalah seluruh badannya, kecuali muka dan kedua telapak tangan.’26 Mohammad bin
Ahmad al-Syāyis, dalam kitab Haliyāt al-'Ulamā berkata, bahwa aurat laki-laki adalah
antara pusat dan lutut. Sedangkan lutut dan pusat bukanlah termasuk aurat. Pendapat
semacam ini dipegang oleh Imam Malik dalam sebuah riwayat dari Ahmad. Sebagian
golongan dari kami berpendapat, bahwa pusat dan lutut termasuk aurat. Sedangkan
aurat perempuan adalah seluruh badan, kecuali muka dan kedua telapak tangan.27
Al-Haiṡamī dalam kitabnya Manhāj al-Qawīm berkata; aurat laki-laki baik
masih kecil maupun sudah dewasa, budak non mukatab, maupun mukatab, serta anak
budak adalah antara pusat dan lutut. Sedangkan aurat perempuan merdeka, masih kecil
maupun dewasa, baik ketika sholat, berhadapan dengan laki-laki asing (non mahram)
walaupun di luarnya, adalah seluruh badan kecuali muka dan kedua telapak tangan.28
Dalam kitab al-Umm dijelaskan bahwa aurat laki-laki adalah antara pusat dan
lutut, sedangkan keduanya (pusat dan lutut) bukanlah termasuk aurat. Sedangkan aurat
perempuan adalah seluruh badannya, kecuali muka dan kedua telapak tangan.29 Al-
Dimyaṭī dalam kitabnya I’ānat al-Ṭālibīn mengatakan, bahwa setiap laki-laki merdeka
maupun budak, wajib menutup antara pusat dan lututnya. Berdasarkan hadits, yang
artinya bahwa “aurat seorang mukmin adalah antara pusat dan lututnya.” Selain itu,
didasarkan pada hadiṡ yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi, bahwa Nabi saw
bersabda “…dan auratnya adalah antara pusat dan lutut.” Sedangkan aurat perempuan
adalah seluruh badan kecuali muka dan telapak tangan.30
Imam Syarbīnī dalam kitab al-Iqnā,’ mengatakan, bahwa “aurat laki-laki antara
pusat dan lututnya. Berdasarkan hadiṡ yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqī,
bahwasanya Nabi saw bersabda, “Jika salah seorang diantara kamu menikahi budak
perempuannya hendaknya, budaknya itu tidak melihat auratnya. Adapun auratnya
adalah antara pusat dan lutut…sedangkan pendapat yang paling shahih, pusat dan lutut
tidak termasuk aurat….”Sedangkan aurat perempuan adalah seluruh tubuh kecuali
muka dan kedua telapak tangan.31 Dalam kitab Muḡnī al-Muhtāj, Imam Syarbinī
mengatakan, bahwa “aurat laki-laki, baik budak, kafir, anak kecil, maupun yang sudah
26Abu Ishaq bin Ali bin Yusuf bin Abdillah Asy-Syirazi, al-Muhazzab fī Fiqh al-Imām, Juz 1
(Mesir: Dar al-Fir, t.th.), h. 64.
27Muhammad Ali al-Syāyis, Haliyāt al-'Ulamā, Juz 2, h. 53.
28 Syihabuddin Ahmad bin Hajar Al-Haiṡami, Manhaj al-Qawīm, Juz 1 (Mesir: Dār al-
Maktabah, t.th.), h. 232.
29Imam Syafi'ī, al-Umm, Juz 1, h. 89
30al-Dimyaṭī, I'ānat al-Ṭālibīn, juz 1, h. 112, 113.
31Imam Syamsuddin Muhammad Syarbinī, Al-Sirāj Al-Munir fi Al-I’ānah ‘ala Ma’rifah Ba’dh
Ma’ani Kalam Rabbina Al-Hakim Al-Khabir, juz I. (Bairut: dar al-fikr, tt.h), h. 123
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dewasa…adalah antara pusat dan lutut…Sedangkan aurat perempuan adalah seluruh
tubuh selain wajah dan kedua telapak tangan…"32
Batasan Aurat Menurut Mazhab Hanbalī
Abu Ishaq al-Syirāzi33 dalam kitabnya al-Muhazzab menyatakan, bahwa “aurat
laki-laki dan budak perempuan adalah antara pusat dan lutut. Hanya saja, jika warna
kulitnya yang putih dan merah masih kelihatan, maka ia tidak disebut menutup
aurat. Namun, jika warna kulitnya tertutup, walaupun bentuk tubuhnya masih kelihatan,
maka salatnya sah. Sedangkan aurat perempuan merdeka adalah seluruh tubuh, hingga
kukunya. Ibnu Hubairah menyatakan, bahwa inilah pendapat yang masyhur. Al-Qaḍī
berkata, bahwa ini adalah pendapat Imam Ahmad berdasarkan sabda Rasulullah,
"Seluruh badan perempuan adalah aurat" (HR. Turmuzī, Hasan Ṣahih). Dalam mazhab
ini tidak ada perselisihan bolehnya perempuan membuka wajahnya di dalam sholat,
seperti yang telah disebutkan. di dalam kitab al-Mughnī, dan lain-lainnya.34 Menurut
Ibnu Qudamah, bahwa “Sesungguhnya, apa yang ada di bawah pusat hingga lutut
adalah aurat.”35 Dengan ungkapan lain, apa yang ada di antara pusat dan lututnya
adalah auratnya. Ketentuan ini berlaku untuk laki-laki merdeka dan budak. Sebab, naṣ
telah mencakup untuk keduanya. Sedangkan pusat dan lutut bukanlah termasuk aurat,
seperti yang dituturkan oleh Imam Ahmad. Pendapat semacam ini dipegang oleh Imam
Syafi'iy dan Malik. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat, bahwa lutut termasuk aurat.
Para ulama sepakat, bahwa perempuan boleh membuka wajahnya di dalam sholat, dan
ia tidak boleh membuka selain muka dan kedua telapak tangannya. Sedangkan untuk
kedua telapak tangan ada dua riwayat, dimana para ulama berbeda pendapat, apakah ia
termasuk aurat atau bukan.
Mayoritas ulama sepakat bahwa seorang perempuan boleh membuka wajah dan
mereka juga sepakat; seorang perempuan mesti mengenakan kerudung yang menutupi
kepalanya. Jika seorang perempuan salat, sedangkan kepalanya terbuka, ia wajib
mengulangi sholatnya. Abu Hanifah berpendapat, bahwa kedua mata kaki bukanlah
termasuk aurat. Imam Malik, Auza'ī, dan Syafi'ī berpendirian, bahwa seluruh tubuh
32Imam Syamsuddin Muhammad Asyarbinī, Mughnī al-Muhtāj Ila Ma’rifah Alfazh Al-Minhāj,
juz. I. (Beirut : Dar al Fikr, tt.h), h. 185.
33Nama lengkap beliau adalah Abu Ishaq, Ibrahim bin Ali bin Yusuf bin Abdillah Asy-Syirāzi
Al-Fayruzzabadi, nisbah kepada Fayruzzabad salah satu negeri di Syiraz. Beliau lahir tahun 393 H.
Belajar dan mengambil ilmu fiqh di Persia atas bimbingan Abu Al-Farj Ibn Al-Baydhawi, dan di Bashrah
atas bimbingan Al-Kharazi. Beliau hijrah ke Baghdad tahun 415 H lalu belajar dan mengambil ilmu Fiqh
atas bimbingan gurunya, Al-Imam Al-Jalil Al-Faḍil Abu Aṭ-Ṭayyib Ṭahir bin Abdillah Aṭ-Ṭabari serta
dari para masyaikh lainnya.
34Abu Ishaq bin Ali bin Yusuf bin Abdillah Asy-Syirazi al-Muhazzab Fi Fiqh al-Imam, juz 1.
(Mesir: Dar al-Fir, tt.h), h. 360-363.
35 Ibnu Qudamah adalah seorang Ulama besar dalam bidang fiqh yang kitab-kitab fiqhnya
merupakan standar bagi Mazhab Hanbali, karena tergolong kitab kajian terbesar dalam masalah fiqh
secara umum dan khususnya dalam lingkungan mazhab Imam Ahmad bin Hanbal.
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perempuan adalah aurat, kecuali muka dan kedua telapak tangan. Selain keduanya
(muka dan telapak tangan) wajib untuk ditutup ketika hendak mengerjakan shalat.”36
Dalam kitab al-Furū', karya salah seorang ulama Hanbali, dikemukakan, bahwa
"Seluruh tubuh perempuan merdeka adalah aurat kecuali muka, dan kedua telapak
tangan, ini dipilih oleh mayoritas ulama, sedangkan aurat laki-laki adalah antara pusat
dan lutut.”37
Batasan Aurat Menurut Madzhab Malikī
Dalam kitab Kifayāt al-Ṭālibīn, Abu al-Hasan al-Malikī menyatakan, bahwa
"Aurat laki-laki adalah mulai dari pusat hingga lutut, dan keduanya (pusat dan lutut)
termasuk aurat. Sedangkan aurat perempuan merdeka adalah seluruh tubuh, kecuali
muka dan kedua telapak tangan.”38 Hal senada dalam Hasyiyah Dasuqiyyah
dinyatakan, bahwa aurat haram untuk dilihat meskipun tidak dinikmati. Ini jika aurat
tersebut tidak tertutup. Jika aurat tersebut tertutup, maka boleh melihatnya. Ini berbeda
dengan menyentuh di atas kain penutup. Menyentuh aurat yang tertutup tidak boleh jika
kain itu bersambung (melekat) dengan auratnya. Namun jika kain itu terpisah dari
auratnya. Selain aurat; antara pusat dan lutut, tidak wajib bagi laki-laki untuk
menutupnya. Sedangkan aurat perempuan muslimah adalah selain wajah dan kedua
telapak tangan.
Dalam kitab Syarah al-Zarqānī disebutkan, bahwa yang demikian itu
diperbolehkan. Sebab, aurat perempuan adalah seluruh tubuh kecuali muka dan telapak
tangan. Sedangkan Mohammad bin Yusuf, dalam kitab al-Tāj wa al-Iklīl berkata,
bahwa aurat laki-laki menurut mayoritas ulama kami, adalah antara pusat dan dua lutut,
sedangkan aurat budak perempuan adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua
telapak tangan dan tempat kerudung (kepala). Seorang perempuan, boleh
menampakkan kepada perempuan lain sebagaimana ia boleh menampakkannya kepada
laki-laki menurut Ibnu Rusyd. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini wajah dan
kedua telapak tangan.39
Batasan Aurat Menurut Madzhab Hanafi
Abu al-Husain, dalam kitab al-Hidāyah Syarh al-Bidāyah mengatakan, bahwa
“aurat laki-laki adalah antara pusat dan lututnya. Ada pula yang meriwayatkan bahwa
selain pusat hingga mencapai lututnya. Dengan demikian, pusat bukanlah termasuk
aurat. Berbeda dengan apa yang dinyatakan oleh Imam Syafi'iy ra, lutut termasuk
aurat. Sedangkan seluruh tubuh perempuan merdeka adalah aurat kecuali muka dan
36Ibnu Qudamah, Kitab Al-Muḡnī Syarh Mukhtasar al-Khiraqī, Juz 1 (Damaskus: Dar al-Kutub,
t.th.), h. 349.
37Al-Muqdisī, al-Furū', Juz I, h. 285
38Abu al-Hasan al-Malikī, Kifāyāt al-Ṭālibīn, Juz I, h. 215
39Muhammad bin Yusuf, al-Tāj wa al-Iklīl, Juz 1, h. 498
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kedua telapak tangan.40 Dalam kitab Badāī' al-Ṣanā’ī’ oleh Iman al-Kāsānī41
disebutkan, bahwa menurut madzhab Hanafi lutut termasuk aurat sedangkan pusat
tidak termasuk aurat. Ini berbeda dengan pendapat Imam Syafi'ī. Yang benar adalah
pendapat kami, berdasarkan sabda Rasulullah saw; “Apa yang ada di bawah pusat dan
lutut adalah aurat.” Ini menunjukkan bahwa lutut termasuk aurat.42
Dengan demikian kandungan hukum menutup aurat, merujuk pada ayat-ayat al-
Qur’an, sebagaimana di atas memiliki beberapa penegsan, yakni Pertama, perintah
untuk menahan pandangan dari yang diharamkan oleh Allah; kedua, perintah untuk
menjaga kemaluan dari perbuatan yang haram; ketiga, larangan untuk menampakkan
perhiasan kecuali yang biasa tampak; keempat, perintah untuk menutupkan khumur ke
dada. Khumur adalah bentuk jamak dari khimar yang berarti kain penutup kepala, atau
dalam bahasa kita disebut jilbab. Sedangkan hadis Nabi saw dan pendapat imam
Mazhab memberkan isyarat bahwa larangan menutup aurat perempuan bagi laki-laki
ajnabiyyah adalah wajib, karena seluruh badan perempuan adalah aurat, kecuali wajah
dan telapak tangan, sebab keduanya diperlukan dalam bermuamalah yakni memberi
dan menerima. Ini berarti jika dilaksanakan akan menghasilkan kebaikan dan jika
ditinggalkan akan berakibat keburukan bagi dirinya.
Syeikh Ibn Hajar dalam kitabnya al-I’lām bi Qawāṭi’il Islām berkata:
“Sesungguhnya orang yang menolak sebuah ketentuan hukum yang dinyatakan melalui
redaksi yang cukup tegas dan jelas dalam Al-Qur’an maupun Sunnah, dan ketentuan
tersebut telah pasti maknanya serta dapat dipahami secara ẓahir, maka orang tersebut
telah kafir, seperti disepakati oleh jumhur ulama Islam. Di antara penyebab kekafiran
seseorang adalah ketika ia menghalalkan sesuatu yang hukumnya haram menurut
kesepakatan ulama, seperti meminum minuman keras dan perbuatan liwath (homoseks)
jika hal itu diketahui dari agama secara pasti. Selanjutnya beliau juga menuturkan:
Barang siapa menyepelekan suatu hukum syariat Islam, maka sungguh ia telah kafir.43
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan:
1. Aurat adalah sesuatu yang terbuka tidak tertutup, kemaluan, telanjang, aib dan cacat.
Artinya aurat difahami sebagai sesuatu yang oleh seseorang ditutupi karena merasa
malu atau rendah diri jika sesuatu itu kelihatan atau diketahui orang lain.
40Imam Burhanuddin Abu al-Hasan Ali Bin Abu Bakar al-Marginanī, al-Hidāyah Syarh al-
Bidāyah al-Mubtadi, (Cet. 1;. Karachi: Idāratul  Qur’ān wal-Ulūm al-Islamiyyah, 1417 H), h. 43
41Nama lengkap beliau adalah Abu Bakar bin Mas’ud bin Ahmad Al-Kāsāni, tidak diketahui
pasti tahun lahirnya. Beliau dilahirkan di Kasan yang dulu disebutkan dengan Qasyan dan sekarang
dikenal dengan nama Kazan, daerah yang terletak di sebelah tenggara Uzbekistan, tidak terlalu jauh
jaraknya dengan tempat kelahiran Imam Bukhari, kota Bukhara.
42Mas’ud bin Ahmad Al-Kāsāni, Badā’ī al-Ṣanā’ī fī Tartīb Al-Syarā’ī, Juz V (Kairo: Dār al-
Fikr, t.th.), h. 123.
43Ibnu Hajar al-Qannani al-Aṡqalanī, al-I’lām bi Qawāṭi’il Islām, (Beirut: Dār al-Ilm, t.th), h.
94. 150, 164.
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Berdasarkan makna kata aurat yang berarti segala sesuatu yang dapat menjadikan
seseorang malu atau mendapatkan aib (cacat), baik menyangkut perkataan, sikap,
tindakan, aurat merupakan bentuk dari satu kekurangan, sehingga semestinya
ditutupi dan tidak untuk dibuka atau dipertontonkan di depan umum.
2. Ulama imam Mazhab sepakat kandung pokok dari perintah menutup aurat
mengandung empat prinsip, yakni (1) Perintah untuk menahan pandangan dari yang
diharamkan oleh Allah; (2) Perintah untuk menjaga kemaluan dari perbuatan yang
haram; (3) Larangan untuk menampakkan perhiasan kecuali yang biasa tampak; (4)
Perintah untuk menutupkan khumur ke dada. Khumur adalah bentuk jamak dari
khimar yang berarti kain penutup kepala. Atau dalam bahasa kita disebut jilbab
3. Ulama sepakat bahwa orang yang menolak sebuah ketentuan hukum yang
dinyatakan melalui redaksi yang cukup tegas dan jelas dalam Al-Qur’an maupun
Sunnah, dan ketentuan tersebut telah pasti maknanya serta dapat dipahami secara
zahir, telah kafir.
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